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MADRASAH DAN TRANSFORMASI INTELEKTUAL

Muhdi
Fakultas Tarbivah dan Keguruan, IAIN AntasariBanjarmasin,

E-mail: muhdi poliban@yahou.com

Abstract

This paper attempts to map the characteristics of the development of the
classical era of Islamic schools (madrasab). The study concludes that these
developments have significant relevance for the future direction of the
Islamuc inrellecrual transformation until today. The Character of school
development in classical era which gave full attention to the transfer of
conventonal religious sciences gave its own color for the implementaton of
religious life as well. Islamic Jurisprudence (Figh) which provided practical
concepts in religious life became a definite curriculum content. This is a
remarkable achievement. However, lately, the trend is considered to make
the development of Islamic intellectual transformation become "unhealthy”,
This unhealthiness is the stressing point of this paper.

Keywords: Madrasah, Curriculum, Islamic Intellectual Transformation, and
Relio ;

Pendahuluan

Perkembangan lembaga pendidikan Islam sebagai wahana transpormasi
intelektual mengalami sejarahnya yang panjang. Pada masa awal perkembangannvya,
katakanlah dimulai sejak zaman Rasulullah Saw, pendidikan formal yang tersistemarisasi
dengan baik belumlah terselenggara. Apa yang dapat diklaim sebagai aktivitas
pendidikan ridak lain dan oleh karena itu sulit dipisahkan dari upaya-upaya yang
berkaitan dengan dakwah Islamiyah, yakni penyebaran atau penanaman dasar-dasar
kepercayaan dan ibadah,

Berkenaan dengan hal di atas, pendidikan Islam yang semi formal --untuk ridak
menyebut formal sepenuhnya--pada perkembangan selanjutnya di masa awal ini
i  adalah proses pendidikan yang tetjadi di rumah, dikenal dengan Dand

I
Dwmﬂm merujuk pada rumah al-Arqam Ibnu AbilArqam, sebagai rempar Rasulullah Saw
mﬂﬂm Pada para pengikutnya pokok-pokok ajaran Islam, serta membacakan ayat-ayat
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Sepanjang penelitian tentang madrasah pada era klasik* ini, ternyata kemunculinan
tidak sernara dilatari oleh hal-hal yang bersifat acadenric oriented seperti yang dikemukakar
oleh Ahmad Syalabi di atas, tetapi juga erat kaitannya dengan supremasi yang diberks
oleh saru otoritas paham keagamaan tertentu bagi cara dan seperti apa seharuson
pengembangan ilmu it bergulir. Bagaimana proses ini terjadi, dan lantas apa saja yang
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fdabedi Maddrasah dan Tranaformasi Inteleknal 77

bevarbnit, al Macgrian, selaagaimana dikutip el Athiyah al Abrasyd, mcnpemikakan
balyien imiaetrwnnh pang peeisina kali didisikan adalah Madrasah al-Baihagiyah poda
phihir alved keod FE fabindd ke 1 MY Penelitian lebile akbie dilakukan oleh Richard
Hullier, Tn molapotkan balvwa ada ¥ madranah di wilagah Persia yang berkembang
i bl sebiedurmn berdiings Madrasah Nizhamiyah, Pendapat ini didukung, oleh
sejarnhwan nelidikan Tolam, MNadi Ma'ruf, ¥ang "n-n:-'nrai::m bahwa i Khurasan
welaby bherkernbang madrasab 165 rahun sebelum kemunculan Madrasah Nizhamiyah,
Selanpumnya, "Abd al "Al menyatakan, pada masa Sultan Mahmud al-Ghaznawi
fherhoasa 3HE- AL HL/POE-1OMY) juga terdapar Madrasah f‘iﬂ'llli}}'ah."

Suiatu I.I'I"I'ZP'I'I.‘I.‘-IH van .'|H.'tl-, sulit wntuk memastikan p::_mlap',u mana yang F:Lling
tepiat dan heberapa pendapat diatas, Namun demikian, merujuk pada telaah Hanun
Asrohiah dalam tesisnya berpudul "Peranan Pendicikan 1slam terhadap Perkembangan
Permkiran Telam: kapan FHistons tentang Pendidikan Islam di masa Dinasti Abbasiyah®,
secara chaplis menyatakan bahwa Madrasah Nizhamiyah merupakan onggak pertama
dari benruk madrasah. Kesimpulan ini didasarkan pada anggapannya bahwa terdapat
kemunghkiman penentuan Ahmad Syalabi dan Philip H. Hird tersebut berangkat dan
populantas Madrasah Nizhamiyah yang terkenal dalam sejarah Islam dan sening
dhisebut-sebut dalam buku sejarah Islam, tidak terkecuali dalam Ensiklopedi Tslam.® dar
beberapa madrasah yang disebut, Madrasah Nizhamiyah lebih mendapat perhadan,

Madrasah Nizhamiyah yang terkenal ia memiliki komitmen berpegang reguh
pada dokirin Asy'ariyah dalam kalam ("theologi") dan ajaran Syaf'i dalam fikih.”
Memang pada awal kelahirannya, secara politis pendiran Madrasah Nizhamiyah oleh
Nizhiam al-Mulk (W, 485 H/1092)yang juga mendirikan beberapa madrasah sejenis di
Irak, Khurasan, Naisabur, Balkan dan Herat (Tran)" it dilatarbelakangi oleh upaya
ani Saljuk untuk menghidupkan kembali paham Sunni di Baghdad yang sebelumnya
didorninasi oleh Dinasti Buwaihi yang berpaham, Syi'ah, Di awal abad ke-11 M ini
merupakan titik awal kemenangan Golongan Sunni atas Syi'ah yang ditandai dengan

kemenangan Bani Saljuk atas Dinasti Buwaihi di Trak.

Perlu dieatar bahwa upaya penyebaran paham Sunni ini selain unmuk mengikis
faham keagamaan ala Syi'ah maupun praktek-praktek keagamaannya, juga merupakan
refleksi atas ortodoksi faham mu'tazilah yang dianggap terlalu mendewakan akal,
ortodoksi paham sufi ekstrim yang diklaim Zindig, semisal faham wihdaul wujud

atau hulul,
Dari latar belakang historis terscbut di atas, dapatlah dikatakan bahwa Madrasah

Mizhamiyah merupakan prototipe Madrasah Sunni yang mempunyai kepentingan

* Athiyah al Abeasyi, Diasar-dasar Pokod Pendrdikean Tsbom, terd. Bustami A. Gani dan Djohar Baso
| LIS, Jakaria: Bulan Bintang, cet. ke-7, 1993 "

AryunstdiAzea, Pendlidian T i [ekans; Sebaah Pengantar dalary Charder Michaed Stawton, Pemdiikan
1 Viggy doiany Jndom, 16, 11, Afandi dan Hasan Asari, Cet. 1, Jakarta : Logos, 1994, hovi.

Libat Hanun Asrohah, Se3urah Pendidikan Islam, Jakarta: Logos, 1999, h. 101, Libat pula HLAR.
'::;Lrl, and JH. Kramers (1), Shorter Eneyclopacdia of 1stam, Leiden: E.J, Brll, 1961, h. 302
f . (] F L

.-"I.:-:,l.nurn:muh'."'.:-r.r:Lr Saringan Ul ; Timar Tenpab dan Kepaebaan Nosantan Abid XTI dane XL
m jl:muhm}; Mizan, 1994, b, 62.

I Gl and | H . Kremers (Fd: ), Op ait, b 303
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Umat Islam terus bersikap antpad terhadap ilmu-ilmu rasional. Dag fary
laun rasionalisme pun tidak mendapat rempat lagi dalam kegiatan pendidikan Jef.-
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keagamaan, khususnya di bidang Akih,

Demikisnlah dengan kondisi sosial-politik saat itu, Madrasah Nizhamir:
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Muhdi Madrasal ddan Transformasi Ievteloktal -
Perkembangan penting yang patut dicatar di sini adalahy sorjad .
di bidang fikih (tdak dibidang kalam) dalam I“'““1'""?‘r':'ll-.-.:.“ I;lill-zu '“TI Peleimiran
menjadi lembaga pendidikan tipikal nuslim ADAT dtaL. Iril-.:l i In.||1ll::” ; -.-.mr.'. S
madrasah non-Mazhab Syaf't sebagaimann tersebut i atas, Dard sini :1Il|“- ”:”"hh
kita angkat satu tesis bahwa komunitas figih adalah komuniias ok Ir:h:_r.l:"_l.l :I,:I:

peta perkembangan masyarakat Islam.

Kurikulum Madrasah: Arah Perkembangan Intelcktual Islam

Sebelum masa kebangkitan madeasah-madrasah, ilmu-tlim yang diajackan o
beberpa sarana seperti Kuttab, Majlis, Masjid dengan khalagahnya dan Khan i
berpusat pada pengajaran Al-Qur'an sebagai pelajaran utama, Menurur Philip K.
_Hirth, Al-Qur'an menjadi buku bacaan unwmk pelajaran membaca, dan kemudian
dipilih beberapa ayat untuk pelajaran menulis." Pelajaran baca wlis memang pelajaran
dasar pada Kuttab. Demikian pula pada sarana-sarana yang lain Al-Qur'an menjacs
primadona pengajaran, yang kemudian diperluas dengan mengajarkan hadits, afsir,
ilmu bahasa seperd nahwu dan adab. Adapun pengajaran fikih mulai mendapathan
tempatnya yang pasti di mesjid melalui jami'-jami’ yang dipimpin seorang syikh yang
mengajarkan fikih salah sat mazhab."

Ketika madrasah sudah muncul, Al-Qur'an masih menjadi poros. Disiplin-
disiplin yang perlu untuk memahami dan menjelaskan Al-Qur'an rumbuh sebagai
bagian int dari pengajaran yakni hadits, Ialu tafsic. Hadits disjarkan dengan metode
menghafal secara literal yang ratusan jumlahnya. Adapun Tafsir sangat bergantung dan
kemampuan seorang syikh dalam mengajarkan metode-metode tafsir dan penjelasan
bahasa Al-Qur'an. Iimu retorika juga mendapat perhatian di samping juga pengetahuan
sejarah dan geografi serta kesadaran umum tentang sistem pemerintahan dan sistem
ilmu yang tersebut terakhir ini tidaklah begiru menark

sosial " Bagaimanapun, ilmu-
(ddak mendapat respon yang kuat) dibandingkan kajian Al-Qur'an dan Hadits,

Pada perkembangan selanjutnya fikih mendapat tempat dalam kunkulum
madrasah sebagai satu bidang kajian khusus dalam mazhab tertentu, di mana ilmu-ilmu
lain berfungsi sebagai prasyarat, George Mahdisi mencatat bidang studi usul-fikih;
prinsip-prinsip, sumber-sumber dan metodologt hukum Islam merupakan salah satu
bidang yang pasti dalam kurikulum madrasah.™

Menurut Charles Michael Stanton, teologi dan filsafat tidak tumbuh scbagai
bagian dari kurikulum pendidikan tinggi formal (madrasah) sebab figur muslim yang
saleh adalah yang menerima sepenuhnya ajaran-ajaran Islam seperti dinyatakan dalam
Al-Qur'an dan percaya bahwa semua pengetahuan yang penting terdapat dalam Al-
Qur‘an. Selanjutnya Stanton menyebutkan bahwa studi di bidang teologi dan filsafat
‘“ildilﬂﬂlkan secara pribadi dalam pusat-pusat pendidikan non-formal, sangat sedikit
tulisan para ahli muslim di bidang ini masuk pada kurikulum madrasah.”

:: Philip K. Hiri, Op.gie, b, 408,
: Mmmemm, Op.sit,, h. 57,
i Michacl Stanton, Op. a., b, 55.
; CGWrchmﬂ Mahdisi, Op.it, h. 80
es Michae] Stanton, Op.cit., h. 54.
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memang e “;n:r pada Ikhwan al-Shafa', suaty IH'rwmd:uu:u, R,
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e rersebut. Namun, MEriy ilmu fillosoha it bukan merupgk,,
disiplin tlmu e kelompok ilmu- S oy g
wan al-Shafa' ke dalam di madrasah, lebih-lebih di mesjid
= adidikan yang ditawarkan konstruksi kurikulum formal madr,g,, th o
e r:fmdaan nuans F'“:'itm o masa kini, yakni Azyumardi Azrg Meny.,.
Kask ini dipertegas olch sclm}.l:m"msik sebelum khalifah al-Ma'mun yay, iy,
kemajian Fndﬂhﬂ!t Islam m::n: jemahan buku-buku filsafar Yunani) harip,
._J‘“E‘n pesatnya Sains :Tt(fi; m:idmﬁﬂh E{‘ﬂl&jmn sains i kﬂhmj-';“ﬂ I'I!].H'.:,]r_ul
dipastikan buLm m;-’;"m hasil dari individu-individu ilmuwan muslim yang chicle,,
mushm lebih Tifmﬁf inguiry "{penyelidikan ilmiah) guna membuktikan kebeng,
= -tjaran Al-Qur'an, terutama yang bersifat kauniyah, _
llltllhm il hgi memang terdapm behﬂmpa madrasah HJ-ThIEh{rmdn-f
:nu;u“;,:m yang dikemukakan Fi.IIU.l'.].l dalam Cull'ﬂIlI Atlas of IS]EI‘I’],| lrup
madrasah kedokteran ini tidak dapa mengembangkan ilmu kedokteran dengan bebs,
karena sering digugat kalangan fugaha, Misalnya, mereka tdak memperkenanks
PERREUNIIN ofgan-organ mayat sekalipun dibedah unmk diselidiki. Sama halay,
Eﬂmﬂhﬂ?ﬁmhﬁlhtmwperuuﬂapmdxkﬂmdm Baghdad, rerhaliry
hg'lﬂll:as Orontay i

tirus kedokreran teqris dan k;hmgga! " P:Id‘ akhirnya terpaksa berkonsentrasi pads
Verns-lemy Watan

"o agama sepery; flsafat, hukum dan kalam berkembang pads
m éﬂd“’;;"zh komunitas bebgs dan non formal, Tl‘[ﬂpf sf:ukﬂ
F""J-Elﬁmdmkﬂmgm 2 kl'.‘agamm tersebug itulah yang menjadi pcd'ulﬂﬂf
syarakat bebag iy, 1 b nmhh]mf“kaiiﬂﬂ non keagamaan dalam komunts

Walhasi, ke Bl PR POsisi mgpping)
e S0 e K S48 Ol iy i, agama_(al "Ulum i
narmmﬂh:.p:;m h::,::“b“ﬁ“‘“’ﬂm puh:]da"g fikih, afsie dan hadits, Meskipw
huasnya. Iy Jetyh |mmp1:f;hﬁ: “ehagy; hbhihd‘;“‘}'? *kal untuk melaleyln jiha!
dhesk triny Ving magpan dala, ah {“"‘f“rln “Bllimgg;

o Penggungan akal seluw
Yang e

dan pikolog!

Menyem, it akh r Wi
H'I"IUIL]E'”““ [y :H:thl.] ""Li'iln d'lhr .hlnlm ﬂlﬂ.tﬂm h'l,lll.ll-l:T
™ wl kn-_.r::"l‘“' Ry Prinsi, bary diangg

=i 8 diya)
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Mengapa sehenaraya ilmu- i apama i Sl
kuﬂkuhlm radrasah, sementam i ilu:: ERTE |||:;I:|.I"r.|: ;;ﬁ:::;i:;.:h:lr:ll::: ::;"*‘““hi
alam dan eksakea--merupakan akar pengembangan sabg dan tebool -\m5r q--m: e
rkembangan madtasah berada pada posisi margpinalp Ve

Abrad Syalabi memberthan pawatuannya babwa pretmbabiasan teniung prennbindibean
Islam tentu menyiratkan pengetahuan agama sebagai kontemnya, di sanipiig wdapya
kepentingan penguasa untuk berkhicdmag pada ajaran sunni vang, dianjya ling
berar.™ '

Dalam penglihatannya yang lebih spesifik padda legalitas dan oot fikih,
Azyumanh Az mengenikakan pendapatnya tetmang mengaa sanapal kb el il
il agama mengedepan, yaknt persama, berkaitan dengan adanya pandangan Ientang
ketinggian s syan'ah dan ilmu-ilomw keagamaan linnya, Kedw, secara institusional
lembaga lembaga pendidikan Fskarm (madrasah) memang dikuasat oleh mencka yang ahli
dalam bidang-bidang agama. Dan Ketiga, berkenan dengan kenyataan balwa hamipir
schurth madrasah didinkan dan dipermhankan dengan dana wakal baik dermawan kaya
atau penguasa politik mushm. Mereka lebih memandang baliwa motivasi kesalehan
lebih terlerak pada akovias yang bergerak dalam lapangan dovwelmo apama, lebib
mendarangkan pahala kenmbang di bidang dmu- o vang beraura profan,™

Analisa sosial yang lain dapat pula dikemukakan bahwa mobilitas komunitas
dermawan untuk menghidupkan madeasah ini didorong pula oleh keinginan mereka
untuk hidup damai, jauh dar kekacanan kekacavan polink. Trend hidup damai keka
itu adalah dengan mempetbanyak ibadah dan menghiduplon ilmu-ilmu apama, sesuai
dengan ajaran para ulama kerka i vang sangat banyak dipengarahi ajaran-ajaran
Al-Ghazal,

Demikian perwajahan konstroksi kunkulum madrasah vang tumbuh pada e
klasik selama kurang lebih satu setengah abad lamanya sejak berdininya Madrasah
Mizhamiyah yang dianggap peletak utama madrasah sebagal pendidikan tpikal 1slam
saat it Dalam jangka waktu yang ndak sebentar ttu, tentu madrasah merupakan
agen utama dalam memformat arah perkembangan intelekrual Tslam yang sangat
bercorak hmu agama konvensional i Kenyataan sepern ini tentu menjadi sasaran
kritik utama pada masa-masa serclahnya, rerutama pada masa pembaharaan yang udak
pada porsinya dibicarakan pada makalah i Walau begitu, satu apresiasi yang, bijak
apabils kita tetap menganggap bahwa perwajahan madrasah di masa klasik ini hadie
sesuai dengan kondisi zaman saat itu. Schagai mata rantai sejarah tentunya memiliki
kontribusi bagi petkembangan pendidikan Islam selanjutnya.

RACTILLTT LULLETI CT T P |

Simpulan

Tum]""lh dan berkembangnya madrasah di bawah patronasi Sunni pada masa
s Fh d-l{undmg sermata-mata dan sudut keagamaan, maka agaknya mengandung
Pkasi positf, yaknj terjacdinya pemantapan fikih sebagai salah satu ing Jslam
?‘—m&lﬂiﬁmﬂm transmisi ilnou im bag generasi-generasi berikutnya. Namun
u‘w Sralabe, Op bae,, b 109,

T '
arloe Michge s mﬁ:“‘“dlﬂ Kemajuan Same (sebuah pengantar ) dalam
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' 13 s, SUpremiai il )
lililit dalam |1-:‘I'1j!u'||.“r ying, lebily Tuas, suj vy e by A,
dermilaan, HL;I. il 'l i aat] ticlak i p;“m '1-|:'l|-||:|:‘ll'lll BRRpr iy Ahrwaeg ¢ II| 13T i'i|;r||“‘|
RN By I T o : '
menuliki 1lrlr11['h.lllar ara heseluruban, Dalam konteks lini tecjadi dia;
ban Islam sed !

Vol 14, N 1, Jangg Juinig 3,

-||l| I”'.”ql‘ I.
jugea perda Lart ilmu profan, Fenomena ini kemudiay ifrapy .,

: a le ama s |
i, il agama lebib uta acdaban Islam yang tdak mudah un), idie Ak,
sebagai problem i dalam peradaban | _

vl inu. ‘ b bl Wl |
h"mil lam bingkai plus-minusnya perkembangan '”-“'r“-‘;'h ‘ij' Fe & JEJ.; .Iu:.....1
e £ | i ‘ ] ks it ligacly 1] T S
v hustonis yang mengpiring perkembangan madrasab ke Ika ] | -
e I . L) ; 3 ame L=
I rmin yang seyogyanya menimbulkan refleksi, Dan |1v.l4-.ir=i j.-,lIir*;lmj,!r.l m mmj_;:Ju; an
L o ¥ W " it r y * AErA=IeIm b T L | ]L.I!t I (3r
upaya-upaya kreanf dalam mnjr_l-::-! upaya ;urmlmll.lru.m lem g i | thar,
Islam masa kint dan akan daangp,
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